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Dalam perihalmenyentuhmushafkitabsuciAl-Qur̀an,masihbanyakdari
kalangan-kalanganmasyarakatyangbelum tausecarapastibagaimanakahbatasan-
batasan yang dapatmereka lakukan,dan sejauh mana interaksiyang dapat
dilakukanantaraorangyangberhadaskepadamushafkitabsuciAl-Qur̀an,sehingga
tidaksedikitmasyarakatyang melakukan interaksikepada Al-Qur̀an tanpa tau
bagaimanakah hukumnyamenyentuh mushafAl-Qur̀an baikitu dalam keadaan
berhadasbesarmaupundalam keadaanberhadaskecil.Atasdasarinilahpenulis
mencoba untuk membahas lebih dalam lagidan mengkajimengenaihukum
menyentuhmushafinidalam perbandinganperspektifantaramazhabImam Nawawi
danMazhabIbnuHazm.

Penelitianinimemilikitujuanagardapatmengetahuiperbedaanpendapat
danlandasantiap-tiapulamamazhab,yaituantaraulamamazhabSyafìiyah,Imam
Nawawi,dan ulama mazhab Zhahiriyah,Ibnu Hazm tentang studikomparatif
mengenaihukum menyentuh mushafbagiorang yang berhadas serta untuk
mengetahuisecarapersispandanganImam NawawidanIbnuHazm dalam perihal
batasan-batasandaninteraksiyangdapatdilakukankepadamushafkitabsuciAl-
Qur̀anmenurutkeduaulamamazhabtersebut.

Penelitianperpustakaanataulibraryresearchyaitupenelitianyangdilakukan
dengan menggantungkan sepenuhnya darisumber-sumber kepustakaan,atau
tempatlainyangmenyimpanreferensi,dokumen-dokumenyangberisidatayang
telahterujivaliditasnyadengansumberprimerRaudhatuAt-Thalibinwà UmdatuAl-
MuftiyyinkaryaImam NawawidanAl-MuhallabilAtsarkaryaIbnuHazm.Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan perbandingan (komparatif)yang
bermaksudmembandingkanmetodeistinbathyangdigunakan.

Dapatditemukanperbedaanpendapatyangterlihatsangatsignifikanantara
Imam NawawidanIbnuHazm dalam perihalhukum menyentuhmushafbagiorang
yangberhadas,denganjelasImam Nawawiberpendapatharam hukumnyabagi
orangyangberhadasmenyentuhmushafbesertadalil-dalilyangmendukungdan
menguatkanpendapatnya,akantetapiIbnuHazm memberikanpendapatbahwa
bolehhukumnyabagiorangyangberhadasuntukmenyentuhmushafdanmenolak
dalil-dalilyangdigunakanolehulama-ulamafikihlainatasdasardalilyangmereka
gunakantidakcukupjelasnashnyadantidakdapatdijadikanlandasanhukum untuk
menyatakanharam hukumnyamenyentuhmushafbagiorangyangberhadas.


